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Abstrak

Perumahan The Greenlake terletak di Jl. Raya Wiyung-
Menganti, Surabaya. Kawasan ini dahulu adalah daerah irigasi
sehingga terdapat saluran cacing (saluran irigasi). Pada saat ini
saluran irigasi dialihfungsikan sebagai saluran drainase perkotaan.
Saluran itu adalah saluran Taman Citra 1. Dalam sistem drainase
perumahan The Greenlake, saluran ini diharapkan mampu untuk
menampung limpasan air wilayah utara. Untuk kawasan The
Greenlake wilayah selatan, direncanakan long storage melalui
saluran sekunder (site drain).

Langkah yang dilakukan untuk memecahkan masalah ini
adalah perumusan masalah, perumusan metode yang digunakan
dan pengumpulan data yang terdivi atas data hidrologi dan data
hidrolika. Berdasar pada analisa data hidrologi yaitu data curah
hujan didapatkan debit rencana. Selanjutnya, hasil perhitungan ini
digunakan utnuk merancang dimensi saluran dalam sistem drainase
perumahan The Greenlake, termasuk perhitungan kapasitas long
storage dan saluran Taman Citra 1.

Berdasar pada hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa
dimensi saluran tersier mempunyai dimensi lebar = kedalaman
sebesar 0,50 meter; saluran sekunder 0,80 meter,; saluran primer
1,00 meter. Fasilitas drainase yang dibutuhkan untuk long storage 1
meliputi dua buah pintu air dengan dimensi 1,20 meter x 2,00 meter
dan satu buah pompa. Untuk long storage 2 meliputi satu buah
pintu dengan dimensi 1,00 meter x 1,00 meter dan dua buah pompa.
Normalisasi diperlukan pada beberapa penggal saluran Taman
Citra 1 yaitu pada P4-P5, P7-P8, dan P§-P9.

Kata kunci : Perumahan The Greenlake Surabaya, Saluran
Taman Citra 1, long storage
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Abstract

The Greenlake Residence is located in Jl.Raya Wiyung —
Menganti, Surabaya. This area used to be an irrigation areas so
there is irrigation channel. At this time, the irrigation channel is
converted as urban drainage channel. This channel is Taman Citra
1. In a drainage system The Greenlake Residence, this channel is
expected to be able to accommodate discharge or run off of
northern region. For the southern area of The Greenlake area, a
long storage is planned through secondary channels (site drain).

Some steps are taken to solve this problem are as follow:
the problem formulation, the methods used and data collections that
consist of hydrology and hydraulics data. Based on the analysis of
hydrological data, the design discharge can be obtained. Then, the
results of this calculatiom is used to design the dimensions of the
channel in The Greenlake drainage systems, including calculation
of long storage and channel capacity of Taman Citra 1 channel.

Based on the results of calculation, it can be concluded
that the dimensions of tertiary channels have a width equal to the
depth of 0,50 meter; secondary channel of 0,80 meter, and primary
channel of 1,00 meter. Drainage facilities required for long storage
1 are two doors with dimensions of 1,20 meter x 1.20 meter and one
pump. For longstorage 2 consist of a single door with dimensions of
1,00 meters x 1,00 meters and two pumps. Normalization is needed
in several section for Taman Citra 1 such as in P4-P5, P7-P8, and
P8-P9 section.

Keywords : The Greenlake Residence Surabaya , Taman Citra 1,
long storage
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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengembangan kawasan perumahan The Greenlake
Surabaya terletak di Surabaya Barat dengan luas area +
120.720 m’, lahan kawasan tersebut merupakan daerah
rendah dan datar yang berupa bekas lahan sawah. Kondisi
saat ini adalah lahan kosong dengan urugan tanah. Saluran
drainase di beberapa lokasi tepi jalan telah dipersiapkan
untuk mengalirkan sementara limpasan air hujan. Dengan
adanya rencana pembangunan kawasan perumahan
tersebut, maka akan mempengaruhi kondisi sistem drainase
disekitar perumahan dan juga mengakibatkan berkurangnya
lahan terbuka yang berfungsi sebagai resapan air hujan.
Oleh karena itu, sistem jaringan drainase yang ada di
perumahan 7The Greenlake Surabaya perlu direncanakan
dengan baik agar air hujan yang turun di kawasan
perumahan tersebut tidak langsung dibuang ke rencana
Saluran Sekunder melainkan ditampung terlebih dahulu di
dalam kawasan. Selain itu, di kawasan perumahan ini
terdapat  saluran cacing (saluran irigasi) yang
diperkenankan tetap difungsikan sebagai saluran kota, yaitu
Saluran Taman Citra 1. (sumber : Dinas Pekerjaan Umum
Bina Marga & Pematusan)

Kondisi kawasan, dimana Saluran Taman Citra 1
seperti pada Gambar 1.2 Siteplan rencana jaringan drainase
kawasan perumahan The Greenlake Surabaya. Saluran
Taman Citra 1 membagi site plan perumahan menjadi



wilayah wutara dan selatan. Wilayah utara direncanakan
membuang limpasan permukaan di Saluran Taman Citra 1 dan
untuk wilayah selatan direncanakan membuang limpasan
permukaan di Rencana Saluran Sekunder (site drain). Kondisi
eksisting Saluran Taman Citra 1 semakin ke hilir semakin kecil,
dimana bagian hilir dinamakan Saluran Banjar Melati yaitu yang
terdapat di Perumahan Safira dan Prambanan. Kondisi saluran
tersebut tidak memungkinkan melakukan pelebaran lagi.
Sehingga perlu perhitungan yang teliti terkait debit limpasan yang
diperkenankan menuju Saluran Taman Citra 1 ini. Supaya tidak
menggenangi wilayah dalam dan luar kawasan. Selain itu,
wilayah selatan yang dipengaruhi besarnya limpasan permukaan
pada suatu catchment area tersebut (lihat Gambar 1.2) dialirkan
ke long storage dahulu. Hal ini berdasarkan, diberlakukannya
peraturan yang menetapkan bahwa setiap adanya pembangunan
harus diikuti dengan penyelesaian banjir disekitar wilayah
tersebut (PERDA Kota Surabaya Nomor 3 Tahun 2007 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya), dengan kata lain
bahwa setiap ada pengajuan ijin dari pengembang maka
pengembang tersebut harus turut serta berpartisipasi dalam
penyelesaian banjir di sekitar wilayah.

Dari kondisi eksisting diatas disimpulkan bahwa perlu
perencanaan teliti supaya dapat diselesaikan masalah genangan
atau banjir akibat alih fungsi lahan pada kawasan pembangunan
perumahan The Greenlake Surabaya. Dan juga perlu ditinjau
lebih teliti kemampuan dari sistem drainase untuk menampung
limpasan air hujan dikawasan yang terkait perumahan The
Greenlake Surabaya.



1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah

sebagai berikut :
1. Bagaimanakah garis besar pembagian sistem drainase?
2. Berapakah besar debit limpasan akibat perubahan tata
guna lahan tersebut?
3. Berapakah besar dimensi saluran di kawasan tersebut?
4. Apa saja fasilitas drainase yang dibutuhkan?
1.3. Tujuan

Dengan adanya permasalahan di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui garis besar pembagian sistem drainase
kawasan The Greenlake Surabaya.

Mendapatkan besar debit limpasan akibat perubahan tata
guna lahan tersebut.

Mendapatkan besar dimensi saluran di kawasan tersebut
Mengetahui fasilitas drainase yang dibutuhkan pada
kasus tersebut.

1.4. Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah dari tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:
1.

Outlet kawasan sampai Saluran Rencana Sekunder (Site
Drain)

Tidak menghitung besarnya air limbah rumah tangga dan
sedimentasi



Tidak menghitung anggaran biaya dan merencanakan
teknis operasional

Data-data sekunder yang digunakan perencanaan
diperoleh dari instansi terkait.

1.5.Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari penulisan tugas akhir ini

adalah :
1.

Perencanaan untuk sistem drainase kawasan perumahan
The Greenlake Surabaya agar tidak menimbulkan
genangan dan tidak memberikan dampak buruk terhadap
sistem drainase saluran yang ada.

Untuk mengamankan kawasan bagian hilir karena bagian
hilir pada saluran Taman Citra 1 memiliki dimensi yang
lebih kecil.

1.6 Lokasi Studi
Studi ini dilaksanakan di proyek pembangunan perumahan
The Greenlake Surabaya di Lidah, Surabaya. Sketsa peta
situasi lokasi pembangunan perumahan tersebut dapat dilihat
pada gambar 1.1 berikut ini.



(Sumber : Google Earth, 2014)
Gambar 1.1. Lokasi Pembangunan Perumahan The Greenlake Surabaya.



“Halaman ini sengaja dikosongkan”



(Sumber :Data Proyek Perumahan The Greenlake Surabaya, 2013)

Gambar 1.2 Siteplan rencana jaringan drainase kawasan
perumahan The Greenlake Surabaya



“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Di dalam pengolahan data untuk analisis sistem drainase
pembangunan perumahan TheGreenlakeSurabaya digunakan
beberapa teori sebagai landasan perhitungan, ialah sebagai
berikut:

1.1  Perhitungan Curah Hujan
Cara-cara perhitungan curah hujan daerah dari
pengamatan curah hujan dibeberapa titik adalah sebagai
berikut:

1. Cara rata-rata Aljabar(Aritmatic Mean)
Cara ini adalah perhitungan rata-rata secara aljabar
curah hujan di dalam dan disekitar daerah yang

bersangkutan.
— 1 n
R = ;' i=1 Rl ............................................ (2.1)
therangan :
R = curah hujan rata rata daerah pengaliran (mm)
n = jumlah stasiun hujan
R; = curah hujan di stasiun hujan ke-i (mm)

Gambar 2.1 Aritmatic Mean



2. CaraThiessen
Jika titik-titik pengamatan di dalam daerah itu tidak
tersebar merata, maka cara perhitungan curah hujan
rata-rata itu dilakukan dengan memperhitungkan daerah
pengaruh tiap titik pengamatan. Curah hujan daerah itu
dapat dihitung dengan persamaan berikut:

(A1'R1 +Ay-Ro++A, 'Rn)

R="L-l 220 e 2.2)
A1+Ar++A,

dengan:

R = curah hujan daerah

Ri, Ry, ....R, = curah hujan di tiap titik

pengamatan dan n adalah

jumlah titik-titik pengamatan
Aj, Ay, .... A, = bagian daerah yang mewakili tiap titik
pengamatan

Gambar 2.2 Thiessen Poligon
(Sumber : Ir. Suyono Sosrodarsono, 2006)

Cara Thiessen ini memberikan hasil yang lebih teliti
daripada cara aljabar rata-rata, maka perhitungan curah
hujan yang dipakai adalah cara Thiessen.



2.2
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Distribusi Probabilitas

Dalam analisis Frekuensi data hujan atau data debit
guna memperoleh nilai hujan rencana atau debit rencana,
dikenal beberapa distribusi probabilitas kontinu yang
digunakan, yaitu : Gumbel, Normal, Log Normal, dan Log
Pearson Type I11.

Penentuan jenis distribusi probabilitas yang sesuai
dengan data dilakukan dengan mencocokan parameter data
tersebut dengan syarat masing — masing jenis distribusi
seperti pada tabel (2.1).

Tabel 2.1 Persyaratan parameter statistik suatu distribusi

No Distribusi Persyaratan
1 Gumbel Cs=1,14
C k :5,4
2 Normal (=0
C k= 3
C;=C,3 +3C,
3 Log Normal Cr =C,8 +6C,6 +15C 4
+15C,2 +3
4 Log PearsonType 111 selain dari nilai di atas

e Koefisien Kurtosis (ck )=

(Sumber :Bambang T,2008)

Keterangan Tabel 2.1 :
e Koefisien Kepencengan (cs)

n 3o (Xi-X)3
_(n_l)(n_z)(n_g)(s)3 ........................................
n? ¥ (Xi-x)*
DE-Dm-3)E)

Lizq xi

)

e X=nilai rata —rata dari X =———. ... (2.5)
n
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(X —X)?
e Standar Deviasi (s) = 21_1(71—11) ................... (2.6)

e Xi =data hujan ataudebit ke =1
e 1 =jumlah data

Disamping dengan mengunakan persyaratan seperti
tercantum dalam Tabel (2.1), guna mendapatkan hasil
perhitungan yang menyakinkan, atau jika tidak ada yang
memenuhi peryaratan pada Tabel (2.2) maka penggunaan
suatu distribusi probabilitas biasanya diuji dengan metode
Chi — kuadrat atau Smirnov Kolmogorov.

2.2.1. Distribusi Probabilitas Gumbel.

Jika data hujan yang dipergunakan dalam perhitungan
adalah berupa sampel (populasi terbatas), maka perhitungan
hujan rencana berdasarkan Distribusi Probabilitas Gumbel
dilakukan dengan rumus — rumus berikut.

keterangan rumus :
X7= hujan rencana atau debit dengan periode ulang T.

X =nilai rata — rata dari data hujan ( X )
s = standart Deviasi dari data hujan( X )

x = factor Frekuensi Gumbel : K:% ............. (2.8)
Y, =reduced variate
= I T 2.9)

= nilai¥; bisa ditentukan berdasar (Tabel 2.2)

S,= Reduced standart deviasi (Tabel 2.3)
Y,,= Reduced mean (Tabel 2.3)



Tabel 2.2 Nilai Reduced Variate (Y;)

13

Periode Ulang T ( Y,
Tahun )

2 0,3065

5 1,4999
10 2,2504
20 2,9702
25 3,1255
50 3,9010
100 4,6001

Tabel 2.3 NilaiReduced Standart Deviation (Sn) dan Nilai
Reduced Mean (Yn)

N Sn Yn N Sn Yn
10 0,9497 | 0,4952

15 1,0210 | 0,5128 60 1,1750 0,5521
20 1,0630 | 0,5236 70 1,1850 0,5548
25 1,0910 | 0,5390 80 1,1940 0,5567
30 1,1120 | 0,5362 90 1,2010 0,5586
35 1,1280 | 0,5403 | 100 1,2060 0,5600
40 1,1410 | 0,5436 20 1,2360 0,5672
45 1,1520 | 0,5463 | 500 1,2590 0,5724
50 1,1610 | 0,5485 | 1000 | 1,2690 0,5745

(Sumber : Kamiana, 2010)
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2.2.2 Distribusi Probabilitas Normal

Perhitungan hujan rencana berdasarkan Distribusi
Probabilitas Normal,jika data dipergunakan adalah berupa
sampel,dilakukan dengan rumus — rumus berikut.

ketrerangan rumus :

Xr= Hujan rencana dengan periode ulang T tahun
X= Nilai rata — rata dari data hujan (X ) mm

s = Standart deviasi dari data hujan (X) mm

K7 = Faktor frekuensi,nilainya bergantung dari T
(lihat Tabel2.4) variable Reduksi Gauss

2.2.3Distribusi Probabilitas Log Normal.

Perhitungan hujan rencana berdasarkan Distribusi
Probabilitas Log Normal, jika data yang dipergunakan adalah
berupa sampel, dilakukan dengan rumus — rumus berikut.

LogXr=LogX + KrxSIogx.......cuiiiiiianii,
Keterangan rumus :

LogX7= nilai logaritmis hujan rencana dengan periode ulang T.
LogX= nilai rata — rata dari

logx = 2.12)
Slogx = deviasi standar dari log
B (2.13)

n—1

Kr= Faktor frekuensi,nilainya bergantung dari T(lihat Tabel 2.4)
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2.2.4 Distribusi Probabilitas Log Person Type I11
Perhitungan hujan rencana berdasarkan Distribusi Probabilitas
Log Person Type Ill, jika data yang dipergunakan adalah berupa
sampel, dilakukan dengan rumus — rumus berikut.

LogXr=LogXKrxSlog.

keterangan rumus :
LogXr= nilai logaritma hujan rencana dengan periode ulang T

LogX= nilai rata — rata dari
Log2m8 Xt sttt (2.15)

Slogx = deviasi standart dari log x

n oo + 205
Slog=2=tUBXiTIB Y e (2.16)
n—1
Ky = Variabel standar, besarnya bergantung koefisien

kepencengan (Cs atau G). (lihatTabel 2.5Faktor Frekuensi Kr
untuk Distribusi Log Pearson Type III (G atau C; positif)
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Tabel 2.4 Nilai Variabel reduksi Gauss

No Periode ulang, T (tahun) K,
1 1,001 -3,05
2 1,005 -2,58
3 1,010 -2,33
4 1,050 -1,64
5 1,110 -1,28
6 1,250 -0,84
7 1,330 -0,67
8 1,430 -0,52
9 1,670 -0,25
10 2,000 0
11 2,500 0,25
12 3,330 0,52
13 4,000 0,67
14 5,000 0,84
15 10,000 1,28
16 20,000 1,64
17 50,000 2,05
18 100,000 2,33
19 200,000 2,58
20 500,000 2,88
21 1000,000 3,09

(Sumber : Kamiana, 2010)




Tabel 2.5a Faktor Frekuensi Kt untuk
Distribusi Log Pearson Type 111 (G atau C;, positif)
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Return period in years

GorCS 2 | 5 | 10 | 25 | 50 100
Excendence probabilitas
0,5 0,2 0,1 0,04 0,02 0,01
3,0 -0,396 0,420 1,180 2,278 3,152 4,051
2,9 -0,390 0,440 1,195 2,277 3,134 4,013
2,8 -0,384 0,460 1,210 2,275 3,114 3,973
2,7 -0,376 0,479 1,224 2,272 3,097 3,932
2,6 -0,368 0,499 1,238 2,267 3,071 3,889
2,5 -0,360 0,518 1,250 2,262 3,048 3,845
24 -0,351 0,537 1,262 2,256 3,023 3,800
2,3 -0,341 0,555 1,274 2,248 2,997 3,753
2,2 -0,330 0,574 1,284 2,240 2,970 3,705
2,1 -0,319 0,592 1,294 2,230 2,924 3,656
2,0 -0,307 0,609 1,302 2,219 2,912 3,605
1,9 -0,294 0,627 1,310 2,207 2,881 3,553
1,8 -0,282 0,643 1,318 2,193 2,848 3,499
1,7 -0,268 0,660 1,324 2,179 2,815 3,444
1.6 -0,254 0,690 1,329 2,163 2,780 3,388
1,5 -0,240 0,690 1,333 2,146 2,743 3,330
1,4 -0,225 0,705 1,337 2,128 2,706 3,271
1,3 -0,210 0,719 1,339 2,108 2,666 3,211
1,2 -0,195 0,732 1,340 2,087 2,626 3,149
L1 -0,180 0,745 1,341 2,066 2,585 3,087
1,0 -0,165 0,758 1,340 2,043 2,542 3,022
0,9 -0,148 0,769 1,339 2,018 2,498 2,957
0,8 -0,132 0,780 1,336 1,998 2,453 2,891
0,7 -0,116 0,790 1,333 1,967 2,407 2,824
0,6 -0,099 0,800 1,328 1,939 2,359 2,755
0,5 -0,083 0,808 1,323 1,910 2,311 2,686
0,4 -0,066 0,816 1,317 1,880 2,261 2,615
0,3 -0,050 0,824 1,309 7,849 2,211 2,544
0,2 -0,033 0,830 1,301 1,818 2,159 2,472
0,1 -0,017 0,836 1,382 1,785 2,107 2,400
0,0 0,000 0,842 1,282 1,751 2,054 2,326

(Sumber : Kamiana, 2010)
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Tabel 2.5b Faktor Frekuensi Kt untuk
Distribusi Log Pearson Type Il (G atau Cinegatif)

Return period in years
G ot CS 2 | s [ 10 ] 25 _ [ 50 [ 100
Excendence probabilitas
0,5 0,2 0,1 0,04 0,02 0,01
0,0 0,000 0,842 1,282 1,751 2,054 2,326
0,1 0,017 0,836 1,270 1,761 2,000 2252
0,2 0,033 0,850 1,258 1,680 1,945 2,178
-0,3 0,050 0,853 1,245 1,643 1,890 2,104
-0,4 0,066 0,855 1,231 1,606 1,834 2,029
-0,5 0,083 0,856 1,216 1,567 1,777 1,955
-0,6 0,999 0,857 1,200 1,528 1,720 1,880
-0,7 0,116 0,857 1,183 1,488 1,663 1,806
0,8 0,132 0,856 1,166 1,448 1,606 1,733
0,9 0,148 0,854 1,147 1,407 1,549 1,660
1,0 0,164 0,852 1,128 1,366 1,492 1,588
-1,2 0,195 0,844 1,086 1,282 1,379 1,449
-1,4 0,225 0,832 1,041 1,198 1,270 1,318
-1,6 0,254 0,817 0,994 1,116 1,166 1,197
-1,8 0,282 0,799 0,945 1,035 1,069 1,087
-2,0 0,307 0,777 0,895 0,959 0,980 0,990
272 0,330 0,752 0,844 0,888 0,900 0,905
25 0,360 0,711 0,771 0,793 0,798 0,799
3,0 0,396 0,636 0,660 0,666 0,666 0,667

(Sumber : Kamiana, 2010)

2.3. Uji Distribusi Probabilitas

Uji distribusi probabilitas dimaksudkan untuk mengetahui
apakah persamaan distribusi probabilitas yang dipilih dapat
mewakili distribusi statistik sampel data yang
dianalisis.Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa
terdapat 2 metode pengujian distribusi probabilitas, yaitu Metode
Chi — Kuadrat (x*) dan Metode Smirnov — Kolmogorof.
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2.3.1. Metode Chi — Kuadrat (y°)
Rumus yang digunakan dalam perhitungan dengan Metode
Uji Chi — Kuadrat adalah sebagai berikut :

2 won  (Of—Ef)?
= ile ........................................

Keterangan rumus :
¥’= ParameterChi — Kuadrat terhitung.
E;= Frekuensi yang diharapkan sesuai dengan pembagian kelas
nya.
Or= Frekuensi yang diamati pada kelas yang sama.
n= Jumlah sub kelompok.

Derajat nya atau derajat kepercayaan (o) tertentu yang sering
diambil adalah 5%.Derajat kebebasan (Dk) dihitung dengan
rumus :

DK=KA(P 4 1) it (2.18)
K=143,3L0Z== Nt ceeeiieiieieeieeeee et (2.19)

Keterangan rumus :
Dk = Derajat Kebebasan

P = banyaknya parameter, untuk uji Chi- Kuadrat adalah 2.
K = jumlah kelas distribusi
n = Banyaknya data

Selanjutnya distribusi probabilitas yang dipakai untuk
menentukan curah hujan rencana adalah distribusi probabilitas
yang mempunyai simpangan maksimum terkecil dan lebih kecil
dari simpangan kritis, atau dirumuskan sebagai berikut :

Lx e
Keterangan rumus :
x’= parameter Chi — Kuadrat terhitung.
Y= parameter Chi — Kuadrat kritis
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Prosedur perhitungan dengan menggunakan metode Chi —
Kuadrat sebagai berikut:
1.Urutkan data dari besar ke kecil atau sebaliknya
2. Menghitung jumlah kelas
3. Menghitung derajat kebeasan ( Dk ) dan .
4. Menghitung kelas distribusi
5. Menghitung interval kelas
6. Perhitungan nilaiy’
7. Bandingan nilai y’terhadap 3’

Tabel 2.6 Tabel Parameter Chi-Kuadrat, chr

o
dk derajat kepercayaan

0,995 0,99 0,975 0,95 0,05 | 0,025

1 | 0,000039 | 0,000157 | 0,00098 | 0,0039 | 3,841 | 5,024

2 | 0,0100 0,0201 | 0,0506 | 0,103 | 5,991 | 7,378

31 00717 0,115 0,216 | 0,352 | 7,815 | 9,348
4 0,207 0,297 0,484 | 0,711 | 9,488 | 11,143
5 0,412 0,554 0,831 1,145 | 11,070 | 12,832
6 0,676 0,872 1,237 | 1,635 | 12,592 | 14,449
7 0,989 1,239 1,690 | 2,167 | 14,067 | 16,013
8 1,344 1,646 2,180 | 2,733 | 15,507 | 17,535
9 1,735 2,088 2,700 | 3,325 | 16,919 | 19,023
10| 2,156 2,558 3,247 | 3,940 | 18,307 | 20,483
11| 2,603 3,053 3,816 | 4,575 | 19,675 | 21,920
12| 3,074 3,571 4,404 | 5,226 | 21,026 | 23,337
13| 3,565 4,107 5,009 | 5,892 | 22,362 | 24,736
14| 4,075 4,660 5,629 | 6,571 | 23,685 | 26,119
15| 4,601 5,229 6,262 | 7,261 | 24,996 | 27,448

(Sumber : Kamiana, 2010)
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2.3.2. Metode Smirnov — Kolmogorof{( secara analisis )
Pengujian distribusi probabilitas dengan Metode Smirnov —

kolmogorof dilakukan dengan langkah- langkah perhitungan

sebagai berikut :

1. Urutkan data (X;) dari besar ke kecil atau sebaliknya.

2. Tentukan peluang teoritis masing — masing data yang sudah
diurut tersebut P(X;), dengan rumus tertentu, rumus Weibull
misalnya :

P(X;)=
Keterangan rumus
n = jumlah data
1 = nomor urut data ( setelah diurut dari besar ke kecil atau
sebaliknya ).

3. Tentukan peluang teoritis masing — masing data yang sudah
diurut tersebut P’(X;), berdasarkan persamaan distribusi
probabilitas yang dipilih (Gumbel, Normal, dan sebagaianya)

4. hitung selisih (AP;) antara peluang empiris dan teoritis untuk
setiap
“AP; =P(X;) =P (X))o (2.21)
Tentukan apakah AP;< A P kritis,jika “tidak “artinya
Distribusi Probabilitas yang dipilih tidak dapat diterima,
demikian sebaliknya.

5. AP kritis (lihat tabel 2.7 Nilai AP Kritis Smirnov -
Kolmogorof)
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Tabel 2.7 Nilai AP Kritis Smirnov - Kolmogorof

N o ( derajat kepercayaan)
0,20 0,10 0,05 0,01
5 0,45 0,51 0,56 0,67
10 0,32 0,37 0,41 0,49
15 0,27 0,30 0,34 0,40
20 0,23 0,26 0,29 0,36
25 0,21 0,24 0,27 0,32
30 0,19 0,22 0,24 0,29
35 0,18 0,20 0,23 0,27
40 0,17 0,19 0,21 0,25
45 0,16 0,18 0,20 0,24
50 0,15 0,17 0,19 0,23
N> 50 107 1,22 1,36 1,63

(Sumber :Kamiana, 2010)

2.4. Intensitas Hujan

Intensitas hujan adalah jumlah hujan yang dinyatakan
dalam tinggi hujan atau volume hujan tiap satuan waktu.
Apabila yang tersedia hanya data hujan harian, dapat
diestimasi dengan menggunakan rumus Mononobe seperti

berikut:
_ Ray 242
1—24(t) USSR (2.22)
Dimana :
I = Intensitas Curah hujan (mm/jam)
Ry4 = Curah hujan maksimum dalam 24 jam (mm)

t = Durasi (lamanya) curah hujan (menit) atau (jam)
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2.5.Perhitungan Debit Rencana Metode Rasional

Metode Rasional merupakan rumus yang tertua dan
yang terkenal di antara rumus — rumus empiris. Metode
Rasional dapat digunakan untuk menghitung debit puncak
sungai atau saluran namun dengan daerah pengaliran yang
terbatas.

Menurut Goldman (1986) dalam Suripin (2004),
Metode Rasional dapat digunakan untuk daerah < 300 ha.
Suripin (2004) menjelaskan penggunaan Metode Rasioanl
pada daerah pengaliran dengan beberapa sub daerah
pengaliran dapat dilakukan dengan pendekatan nilai C
gabungan atau C rata-rata dan intensitas hujan dihitung
berdasarkan waktu konsentrasi yang terpanjang.

Rumus umum dari Metode Rasional adalah :
Q=0278x C XIX A (2.23)

Keterangan rumus :

Q = debit puncak limpasan permukaan ( m*/det )
C = angka pengaliran ( tanpa dimensi )

A = luas daerah pengaliran ( km*)

I = intensitas curah hujan ( mm/jam )

Besarnya nilait,.dapat dihitung dengan beberapa rumus :

e = 0 T s (2.24)

Dengan :

ty = 1,44 x (ndx%)0’467 .............................. (2.25)

Ls .

tr = T (Menit)........oovvviveevcieenieeenieeenen.. (2.26)

Keterangan rumus :

t. = waktu konsentrasi

to = waktu yang dibutuhkan untuk mengalir di
permukaan untuk mencapai inlet

tr = waktu yang dibutuhkan untuk mengalir di

sepanjang saluran
n = angka kekasaran permukaan lahan (lihat Tabel 2.8)
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s = kemiringan lahan

L = panjang lintasan aliran di atas permukaan lahan
(m)

Ls = panjang lintasan aliran di dalam saluran/sungai (m)

V = kecepatan aliran di dalam sungai

Tabel 2.8 Angka kekasaran permukaan lahan

Tata Guna Lahan N
Kedap air 0,02
Timbunan Tanah 0,10
Tanaman pangan/tegalan yang kasar
0,20
dan lunak
padang rumput 0,40
tanah gundul yang kasar dengan
0,60
runtuhan
Hutan dan sejumlah semak belukar 0,80

(Sumber : Bambang T, 2008)

Koefisien pengaliran (C), didefinisikan sebagai
nisbah antara puncak aliran permukaan terhadap intensitas
hujan, perkiraan atau pemilihan nilai C secara tepat sulit
dilakukan, karena koefisien ini antara lain bergantung dari:
1. Kehilangan air akibat infiltrasi, penguapan, tampungan
permukaan.

2. Intensitas dan lama hujan.

Dalam perhitungan drainase permukaan, penentuan
nilai C dilakukan melalui pendekatan yaitu berdasarkan
karakter permukaan, sebagai contoh dapat dilihat pada
Tabel 2.9

Kenyataan di lapangan sangat sulit menetukan
daerah pengaliran yang homogen. Dalam kondisi yang
demikian, maka nilai C dapat dihitung dengan cara berikut

Yo Cidi
C rata—rata= 2.27
AR A (227)



Tabel 2.9 Koefisien Pengaliran

Deskripsi
Lahan/Karakter Koefisien pengaliran ( C)
permukiman

bisiness :

e Perkotaan 0,70 - 0,95

e Pinggiran 0,50 -0,70
Perumahan :

e Rumah tinggal 0,30 - 0,50

e  Multiunit, terpisah 0,40 - 0,60

e Multiunit,tergabung 0,60-0,75

e Perkampungan 0,25-0,40

e Apartemen 0,50-0,70
Perkerasan :

e Aspal dan beton 0,70 - 0,95

e Batu bata,paving 0,15-0,20
Halaman berpasir :

e Datar (2 %) 0,05-0,10

e Curam(7%) 0,15-0,20
Halaman tanah :

e Datar 0 — 5% 0,13 -0,40

e Curam (7 %) 0,18 -0,22
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(Sumber :Suripin, 2004)

2.6ANALISIS KAPASITAS SALURAN
Dalam perencanaan drainase untuk mencari debit saluran
digunakan rumus sebagai berikut, kapasitas saluran dihitung
berdasarkan rumus :



Keterangan :

Q = Debit saluran (m3/dt)

n = Koefisien kekasaran Manning(lihat tabel 2.10)
R =Jari — jari hidrolis saluran (m)

S = Kemiringan saluran

A = Luas penampang basah (m2)

[{3% 1]

Tabel 2.10 Koefisien Kekasaran Manning “n” untuk Saluran

Tipe saluran dan jenis bahan n n n
(min) | normal | (maks)

1. Beton
- Gorong-gorong lurus, 0,010 0,011 0,013
bebas dari kotoran 0,011 0,013 0,014
- Gorong-gorong dengan 0,011 0,012 0,014
lengkungan, sedikit 0,013 0,015 0,017
kotoran

- Beton dipoles
- Saluran pembuang

dengan bak kontrol

2. Tanah, lurus dan seragam
- Bersih baru 0,016 0,018 0,020
- Bersih telah melapuk 0,018 0,022 0,025
- Berkerikil 0,022 0,025 0,030
- Berumput pendek, 0,022 0,027 0,033
sedikit tanaman
pengganggu

3. Saluran alam
- Bersih lurus 0,025 0,030 0,033
- Bersih berkelok-kelok 0,033 0,040 0,045
- Banyak tanaman 0,050 0,070 0,08
pengganggu 0,025 0,030 0,035
- Dataran banjir berumput | 0,035 0,050 0,07
pendek-tinggi

- Saluran di belukar

(Sumber :Suripin, 2004)



Rumus Manning untuk saluran dengan model pen
persegi:

Gambar 2.3 Penampang Persegi
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ampang

Q = VXAl (2.29)
2 1

V = DX RIXSZiiiiioie e (2.30)

A = DX Nereioiie i (2.31)

Ro= A/ P (2.32)

P o= bt 2 h e (2.33)

Rumus Manning untuk saluran dengan model trapesium :

Gambar 2.4 Penampang Trapesium

(2.37)
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Keterangan :

Q = Debit saluran (m3/dt)

V = Kecepatan aliran (m/dt)

A = Luas penampang basah (m?)
P =Keliling basah (m)

R =Jari-jari hidrolis (m)

b = Lebar saluran (m)

h = Tinggi muka air (m)

7= Kemiringan talud

2.7 Tinggi Jagaan Saluran
Tinggi jagaan suatu saluran adalah jarak vertikal dari puncak
tanggul sampai ke permukaan air pada kondisi perencanaan.

Ketentuan tinggi jagaan bisa dilihat pada Tabel 2.11

Tabel 2.11Tinggi Jagaan Minimum untuk Saluran dari

Tanah dan Pasangan

Komponen Tinggi jagaan (m)
Saluran tersier 0,10 -0,20
Saluran sekunder 0,20 — 0,40
Saluran primer 0,40 — 0,60
Saluran basin drainage 1,00

(Sumber : SDMP (Surabaya Master Plan Drainage) 2018)

2.8 Analisis Volume Limpasan
Volume limpasan yang didapatkan dari kawasan perumahan
TheGreenlakeSurabayawilayah utara akan dialirkan ke
Saluran Taman Citra 1 dan wilayah selatan akan dialirkan ke
long storage, untuk analisis volume limpasan tersebut

menggunakan metode hidrograf rasional.
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Gambar 2.5 Hidrograf Rasional t; = t4

X 2.tc X

N | =

Luas bidang segitiga = volume limpasan =

Gambar 2.6 Hidrograf Rasional t.< t4

Luas bidang trapesium = volume limpasan

= =X QP Xt e e e e (2.39)
Dimana :
tc = waktu konsentrasi ( detik )

Qp = debit puncak aliran ( m*/det )
td = durasi hyjan
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2.9 Storage(tampungan)

Perencanaan kolam tampungan pada kawasan
perumahan The Greenlake Surabaya bertujuan untuk
menampung limpasan yang terjadi pada kawasan perumahan
agar tidak membebani kapasitas Saluran luar kawasan pada
saat terjadi hujan.Agar kolam tampungan tidak menjadikan
genangan pada kawasaan perumahan, maka perlu adanya
pintu air pada kolam tampungan. Besarnya debit yang keluar
dari kolam tampungan menuju saluran luar kawasan diatur
sesuai dengan kondisi eksisting yang masuk saluran luar
kawasan.

Perhitungan kapasitas kolam tampungan berdasarkan
waktu konsentrasi (t.) dari sistem drainase yang bermuara di
kolam tampungan. Intensitas hujan (I) yang tidak merata
yang terjadi pada DAS kawasan perumahan, maka ditetapkan
lamanya hujan (t4), sehingga bentuk hidrograf pada kolam
tampungan berbentuk trapesium.

Prinsip hidrolik kerja kolam tampungan meliputi
hubungan antara inflow (I, aliran masuk ke kolam
tampungan) dari saluran-saluran drainase, outflow (O, aliran
keluar dari kolam tampungan) dan storage (V, tampungan
dalam kolam tampungan) dapat digambarkan dalam sket
berikut dibawah ini.

a. Pengaliran secara gravitasi (tanpa pintu, pompa)

Gambar 2.7 Pengaliran secara gravitasi
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Keterangan :
V = volume limpasan total (m’)
V1 = volume yang dibuang secara gravitasi (m®)
V2 = volume akhir busem (m’)
Vmax = volume maksimum storage (m’)

b. Pengaliran dengan pompa :
Air dari dalam storage dibuang dengan bantuan pompa
dengan debit konstan.

Gambar 2.8 Pengaliran dengan bantuan pompa

Keterangan :
V = volume limpasan total (m?)
V1= volume yang dibuang dengan bantuan pompa
dengan debit konstan (m’)
V2= volume akhir storage (m”)
Vmax= volume maksimum storage (m’)
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2.10 Profil Muka Air di dalam Kawasan

Dalam alinyemennya kadang-kadang pada saluran
terdapat perubahan pada alur atau gangguan pada aliran.
Perubahan pada alur saluran misalnya perubahan kemiringan
dasar, perubahan elevasi dasar (pada terjunan), atau
perubahan penampang saluran. Gangguan pada aliran antara
lain oleh adanya pintu airatau perubahan muka air di
hilimya. Akibat perubahan dan gangguan tersebut profil
muka air berubah. Hal ini perlu diperhitungkan agar saluran
tetap dapat mengalirkan air buangan dan tak terjadi
peluapan, serta sebagai dasar untuk menentukan bangunan
pelengkap/pertolongan. Metode yang digunakan untuk
menggambarkan profil muka air adalah metode Tahapan
Langsung.

Gambar 2.9Sket aliran tidak seragam, metode tahapan
langsung
Sumber : Hidrolika Saluran Terbuka, Anggraheni 2005.
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Cara tahapan langsung yang diuraikan di sini merupakan
tahapan langsung yang sederhana untuk diterapkan pada aliran di
dalam saluran prismatis. Ciri dari perhitungan profil aliran dengan
cara tahapan langsung adalah pembagian panjang saluran menjadi
penggal-penggal pendek dan perhitungan yang dilakukan tahap
demi tahap dari suatu ujung/akhir dari suatu penggal ke penggal
yang lain. Persamaan energi dari penampang 1 ke penampang 2
dapat dinyatakan sebagai berikut :

) Q, u’ a, u’
ipAx + hy+ =h,+ ol 24 (2.40)
2g 2g
Tinggi energi spesifik pada penampang 1 dan penampang 2
adalah :

Er = hyt B e (2.41)
2g

E o=t 2 e (2.42)
2g

Dengan memasukkan dua persamaan tersebut ke dalam
persamaan pertama maka didapat persamaan :

ibe+E1=E2+ifo .................................................... (2.43)
atau :

E,-E  AE
Ax = e (2.44)

I, =1, I, =1,
Apabila di ambil asumsi o, = o, = a
2

E o ot B e (2.45)

Dimana :
H =Kedalaman aliran (m).
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u = Kecepatan rata-rata aliran (m/dt).

o = Koefisien pembagian kecepatan datau koefisien energi.
i, = Kemiringan dasar saluran.

ir = Kemiringan garis energi.

Apabila persamaan Manning digunakan :

nl u’
if T ——— (2.46)
R3
Apabila persamaan Chezy yang digunakan :
2
u
I = D s (247)
CR

2.11 AnalisisPintu Air
Dalam perencanaan long storage terdapat pintu air
untuk mengatur debit air yang keluar menuju ke saluran
sekunder (site drain), perencanaan lebar dan besar bukaan
pintu air pada long storage dihitung menggunakan rumus
2.28 aliran bebas (tak tenggelam) seperti dibawah ini.

0 TN : N, 1,5 (2.48)

Dimana :

Q = debit (m3/dt)

K =faktor untuk aliran tenggelam (lihat Gambar 2.10)
u =koefisien debit (lihat Gambar 2.11)

a = bukaan pintu (m)

B = Iebar pintu (m)

g = percepatan grafitasi

h1 = kedalaman air di depan pintu (m)



(Sumber :KP-04, 1986)
Gambar 2.10Penampang aliran pada pintu air

(Sumber :KP-04, 1986 )
Gambar 2.11Grafik Koefisien K untuk aliran tenggelam
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(Sumber :KP-04, 1986 )
Gambar 2.12Koefisien debit u masuk permukaan pintu datar
atau lengkung

Dalam perencanaan Tugas Akhir ini direncanakan memakai
pintu angkat vertical
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2.12 Analisis Pompa Air

Pompa berfungsi untuk membantu mengeluarkan air
dari long storagepada saat air tidak dapat mengalir secara
gravitasi karena air di pembuangan lebih tinggi
dibandingkan di saluran.

Analisis pompa yang dilakukan menentukan kapasitas
pompa yang dibutuhkan dan operasional pompa untuk
memompa air dari kawasan ke luar kawasan pada waktu
muka air diluar kawasan tinggi.

Untuk pompa drainase pada umumnya digunakan
jenis pompa turbin seperti pompa aliran (axial flow) atau
pompa aliran semi aksial (mix flow) untuk tinggi tekanan
yang lebih rendah dan sedang dengan kapasitas yang besar
dan pompa volut (volute pump) untuk tekanan yang tinggi.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
penggunaan pompa antara lain :

1. Debit air.

2. Pengoperasian pompa.

3. Kapasitas pompa.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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BAB IIT
METODOLOGI

3.1. Metode Perencanaan
Metode perencanaan disusun untuk mempermudah
pelaksanaan perencanaan, guna memperoleh pemecahan masalah
sesuai dengan tujuan perencanaan yang telah ditetapkan yaitu
prosedur kerja yang sistematis, teratur dan tertib sehingga dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
3.1.1 Studi Literatur
Analisis teori-teori dari berbagai literatur mengenai
perencanaan saluran dan permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dengan perencanaan drainase serta data-data yang
mendukung dari berbagai media yang berhubungan dengan sistem
drainase yang terdapat di Perumahan 7The Greenlake Surabaya.
3.1.2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data diperoleh dari data primer dan
sekunder.
1. Data primer
Teknik pengumpulan data dengan melakukan peninjauan
lapangan langsung. meliputi:
e  Site Plan kawasan perumahan
o Kondisi wilayah daerah pengaliran (DAS)
e Kendala dan masalah yang sering terjadi di daerah studi
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh tanpa
melakukan pengamatan secara langsung atau data yang sudah
ada yang diberikan oleh instansi terkait.
Dengan demikian data yang dimaksud adalah :
e Peta topografi
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Untuk mengetahui lokasi yang akan ditinjau, serta untuk
mengetahui kondisi topografi di sekitar lokasi dan
pengukuran situasi rencana lokasi.
e Data curah hujan
Data curah hujan dengan lokasi stasiun hujan di Stasiun
Hujan Kebon Agung
e Data pengukuran, diantaranya yaitu:
1. Rencana Saluran Sekunder
2. Beberapa titik situasi di kawasan Perumahan The
Greenlake
3.1.3. Mengidentifikasi Permasalahan
Dari data yang sudah didapatkan, maka secara tidak
langsung sudah diketahui beberapa sebab permasalahannya. Dari
sebab dugaan sementara tersebut, maka dapat direncanakan
langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan solusi berdasarkan teori dan studi literatur yang
sudah ditetapkan.
3.1.4 Sistematika Penyelesaian Masalah
Penyusunan  penyelesaian =~ masalah  berdasarkan
perencanaan sistem drainase, yaitu meliputi :
3.1.4.1 Konsep Penyelesaian
Langkah-langkah penyelesaian:
1. Merencanakan jaringan drainase kawasan
2. Pembagian sistem drainase kawasan Perumahan The
Greenlake Surabaya di bagi menjadi 2 wilayah:
3. Wilayah utara
- Wilayah utara - Saluran Taman Citra 1- [pintu air] -
S. Banjar Melati ( S. di Perum Safira dan Perum
Prambanan) — Rencana Saluran Sekunder (Site
Drain)
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Batas wilayah utara : - Saluran Timur 1
-Saluran Barat 1
Pembuangan ke Saluran Taman Citra 1 (long storage
1)
(lihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2)
a. Wilayah selatan
- Wilayah selatan — Saluran Timur 2 - Jong
storage 2 - Rencana Saluran Sekunder (Site
Drain)
Batas wilayah selatan : - Saluran Timur 2
- Saluran Barat 2
- Fasum
Pembuangan akhir kawasan adalah ke Rencana
Saluran Sekunder (Site Drain)
(lihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2)
4. Pembuangan akhir seluruh kawasan
- Outlet 1 : Pembuangan ke Saluran Taman Citra 1 -
Rencana Saluran Sekunder.
- Outlet 2 : Pembuangan ke Rencana Saluran
Sekunder.
Luas daerah pengalirannya adalah area perumahan
The Greenlake yang dibahas dalam Tugas Akhir ini

Gambar 3.1 Sket skema aliran Perumahan The Greenlake
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5. Bangunan pertolongan
e Untuk pembuangan dari Saluran Taman Citra 1 :
menuju S. Banjar Melati menggunakan pintu air atau
pompa
e Untuk pembuangan dari Long storage 2 menuju Rencana
Saluran Sekunder menggunakan pintu air atau pompa

3.1.4.2 Analisis Hidrologi

Dalam perencanaan sistem drainase data-data
hidrologi yang digunakan untuk merencanakan dan
menentukan debit banjir rencana dengan periode ulang
tertentu, sehingga dimensi saluran dapat direncanakan.

a. Perhitungan curah hujan rata-rata.

Perhitungan curah hujan rata-rata dilakukan dengan
mengolah data-data hujan yang sudah didapat dari masing-
masing stasiun penakar hujan.

b. Menentukan curah hujan harian maksimum rencana

Dari data curah hujan maksimum yang diambil dari
beberapa stasiun penakar hujan, kita dapat memperkirakan
hujan rencana untuk masing-masing periode waktu.

c. Uji kesesuaian distribusi
Pengujian ini dipakai untuk mengetahui apakah suatu data
jenis sebaran yang dipilih setelah penggambarannya pada
beberapa probabilitas, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut.
Pengujian diakukan dengan 2 cara, yaitu:

Uji Chi Kuadrat, Pengujian ini digunakan untuk
menguji apakah distribusi pengamatan dapat disamai dengan
baik oleh distribusi teoritis.
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Uji  Smirnov  Kolmogorov, pengujian ini
dilakukan dengan menggambarkan probabilitas untuk
tiap data distribusi teoritis dan empiris

d. Koefisien Pengaliran

Koefisien pengaliran merupakan perbandingan
antara jumlah air yang mengalir di suatu daerah akibat
turunnya hujan dengan jumlah hujan yang turun di
daerah tersebut. Faktor penting yang mempengaruhi
besarnya koefisien pengaliran ini adalah tata guna lahan.
Untuk menentukan koefisien pengaliran rata-rata
digunakan rumus sebagai berikut :

G A
e. Perhitungan debit banjir rencana

Perhitungan ini digunakan sebagai dasar untuk
merencanakan tingkat pengamanan bahaya banjir pada
suatu kawasan dengan kemungkinan terjadinya banjir
terbesar.

f. Kapasitas efektif tampungan

Kapasitas efektif Saluran Taman Citra 1 max 3 m

dengan tinggi jagaan w = 0,5 m

3.1.4.3 Analisis Hidrolika
- Analisis Hidraulis Pintu Air dan Pompa Portable
Pada Tugas Akhir ini digunakan bangunan pertolongan
berupa pintu air, agar mampu melimpahkan air ke hilir
menuju Rencana Saluran Sekunder (site drain) tanpa
melebihi kapasitas saluran luar kawasan. Pompa Portable
digunakan untuk pengosongan long storage.
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Adapun, pintu air di Saluran Taman Citra 1
digunakan untuk mengontrol debit outflow wilayah utara.
Pintu air ini, terdapat di Saluran Taman Citra 1 (kawasaan
perumahan The Greenlake ujung timur sebelum menuju
S. Banjar Melati. Debit outflow dikontrol dengan bukaan
pintu yang telah ditentukan dalam perhitungan dan dalam
kondisi tertentu pintu dapat saja ditutup.

Perencanaan long storage 2 (selatan) hal yang dilakukan
meliputi:

Penentuan lokasi tampungan long storage, volume
tampungan serta kapasitas tampungan yang dibutuhkan



3.2

Flow Chart Metodologi
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TIDAK OK

Q hidrolika = Q) hidrologi

Perhifungan kebutuhan

’—' longstorage dan debit outflow

Perhifungan kapasitas Taman
Citra

SOP & Kesimpulan

< Selesai >
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari uraian secara umum dan perhitungan secara teknis
pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :

1. a. Perumahan The Greenlake dibagi 2 wilayah.

Wilayah utara membuang ke /long storage 1 (Saluran
Taman Citra 1) dan wilayah selatan membuang ke
long storage 2.

b. Distribusi curah hujan yang memenuhi syarat adalah
Distribusi Normal. Untuk hujan rencana Periode ulang
— 2 tahun 2R2 = 98,25 mm
— 5 tahun 2R5 = 109,41 mm
— 10 tahun >R10=115,26 mm

c. Perhitungan debit banjir rencana (Q) Perumahan The
Greenlake dan luar kawasannya menggunakan hujan
rencana periode ulang 5 tahun

2. Debit inflow yang terdapat di Saluran Taman Citra 1 =

e 0,65 m’/dt (td= 28 menit)
e 0,71 m’/dt (td= 38 menit)
Debit inflow yang terdapat pada longstorage 2 =
e 1,06 m®/dt (td= 40 menit)
e 1,27 m’/dt (td= 47 menit)

3. Dimensi Saluran Tersier=bxh=0,5mx 0,5m
Dimensi Saluran Sekunder=bxh=0,8 mx 0,8 m
Dimensi Saluran Primer=bxh=1mx Im

4. Fasillitas drainase yang dibutuhkan untuk Perumahan
ini adalah:

- Dua buah pintu air dengan dimensi 1,20 m x 2,00
m pada long storage 1 dan satu buah pintu air
dengan dimensi 1,00 m x 1,00 m pada long
storage 2
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- pompa dengan kapasitas 1,5 m’ / menit, untuk
long storage [ dibutuhkan satu buah pompa.
Untuk /Jong storage 2 dibutuhkan dua buah
pompa.

5.2 Saran
Dari beberapa penampang pada Saluran Taman
Citra 1 perlu dilakukan normalisasi salurannya. Potongan
saluran yang perlu dilebarkan yaitu potongan :

e P4-P5 dengan dimensi normalisasi 5,8 m x 0,52 m
dan kapasitas debit 1,85 m’/det.

e P7-P8 dengan dimensi normalisasi 3 m x 0,8 m dan
kapasitas debit 2,77 m’/det.

e P8-P9 dengan dimensi normalisasi 3,5 m x 1 m dan
kapasitas debit 2,74 m’/det.

Perhitungan ini untuk limpasan hujan td = 38 menit.
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